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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sandblasting adalah suatu proses pengerjaan logam dimana
permukaan logam dibuat menjadi kasar dan rata dengan derajat kekasaran
serta laju pengikisan tertentu ssa@i dengan kebutuhan dengan cara
menembakkan bahabrasiveke permukaan logam dengan tekanan tertentu.
Prosesandblastingoertujuan agar permukaan logam menjadi kasar, sehingga
cat atau bahan pelapis lain dapat menempel pada permukaan logam dengan
baik, tidak mudah terkelupasan terhindar dari korosi.

Sandblastingdi Indonesia sendjr masih banyak dilakukan secara
manual, dalam artian para pekerja rhasiemegang selang bertekanan tinggi
untuk menyemprotkan bahabrasiveini. Pekerjaan ini mengandung risiko
bahaya, seperti efek kejut pada pekemng dapat menimbulkan bahaya bagi
dirinya atau pekerja di sekitarnya, lugada permukaan kulit atau mata, dan
penumpukan debu silika pada paargpyang disebytiga silikosis.

Berdasarkan SK Presiden No. B#hun 1993, disebutkan berbagai
macam penyakit yang timbul karehabungan kerja, salakatunya adalah
pneumoconiosisSilikosis adalah penyakit yangaling penting dari golongan
pneumoconiosisPenyebabnya adalah silikabaes yang terdapat dalam debu

yang dihirup pada saat imafas dan tertimbun dataparu-paru. Penyakit ini
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biasanya terdapat pada pekerja@mg mengolah bebatuan maupun metal,
seperti di perusahaan granit, perasahkeramik, di tambang timah putih, di
tambang besi, di tambang batu barapeliusahaan tempat menggerinda besi,
di pabrik besi dan baja, serta dalam pros@sdblastingDengan kata lain,
penyakit tersebut selalmungkin terdapat pada pekerja yang menghirup debu
silika bebas di dalamnya (Suma’mur, 2009).

Studisurveilansyang dilakukan di MichigarAmerika Serikat, antara
tahun 1987 hingga 1995 menunjukkarhWwa 60% lebih dari 577 pekerja
pabrik/ pertambangan yang telah bekesglama minimal 20 tahun menderita
silikosis. Tahun 1996, silikosis dilaporkéderjadi pada 60 orang dari 1072
pekerja pabrik mobil. Risiko penydkini meningkat seiring dengan lama
pajanan terhadap partikel silika,bs@yak 12% pekerja dengan masa kerja
lebih dari 30 tahun menderita silikes{Susanto, 2011). Di Sukabumi, Jawa
Barat, terdapat 11 pekerja yang umumhbggprofesi sebagai penambang batu
dinyatakan positif menderita pgakit silikosis (Didi, 2006)

Upaya terakhir untuk mencegah terjadinya penyakit akibat kerja pada
pekerja sandblastingadalah dengan menghindari pajanan pekerja dengan
debu silika. Beberapa cara dapatklilean, antara lain mengganti bahan yang
berbahaya dengan bahan yang kurang t&dal berbahaya, membatasi bahan
pajanan, menggunakan ventilasi keludan pemakaian APD pada pekerja
(Ikhsan, 2002). Ketentuan mengenaiatAlPelindung Diri terdapat pada
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PER.O8/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindurigri pasal 4 agt 1 poin m,
yang berbunyi:
“APD wajib digunakan di tempat kerja
dimanaterdapat atau menyebar suhu,
kelembaban, debu, kotoran, api, asap, gas,
hembusan angin, cuaca, sinatau radiasi, suara

atau getaran”

Kegagalan memakai alat pelindung diengan benar merupakan salah
satu contoh dari perilaku tidak aman yang dapat memicu terjadinya insiden
dalam bentuk hubungan langsung antara pekerja dengan sumber bahaya,
dalam hal ini adalah debu silikar@fk E Bird and Germain, 1992). Teori
tersebut juga menyebutkan bahwa pé&aelangsung dari terjadinya insiden
adalah praktek dan kondisubstandarddimana istilah tersebut digunakan
sebagai pengganti istilah perilaku deondisi tidak aman. Penelitian di desa
Mrisi, kecamatan Tanggungharjo, kgpaten Groboan, menemukan bahwa
masalah utama pada gangguan fungsi geda pekerja adalah kebiasaan
tidak menggunakan APD di tempat kerja (Yulaekah, 2007).

Perilaku pemakaian Alat Pelindung Diri ini dapat dianalisis
menggunakan teorPrecede.Teori ini menyatakan bahwa secara umum,
perilaku dipengaruhi oleh befapa faktor, seperti faktopredisposing,
reinforcing dan enabling (Green, 1991).Predisposingyang merupakan

pemicu berasal dari diri manusia yang meliputi pengetahuan, persepsi,
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motivasi, dan sikapReinforcing meliputi peran rekan kerja dan peran
pengawas sebagai faktor yang mendukung tindakan keselamatan kerja, dan
faktor enablingyang meliputi promosi K3, ketgediaan Alat Pelindung Diri,
pelatihan K3, dan peraturan keselamatan sebagai kemampuan dari sumber
daya yang diperlukan untuk méentuk perilaku pekerja.

Perilaku pekerja dalam pemakaian APD sangat penting untuk
mencegah terjadinya penyakit akib&erja, perlu dilakukan penelitian
mengenai faktor penentu perilaku, yaitu fakpoedisposingreinforcing, dan

enabling terhadap praktik pemakaian APD pada peksajalblasting

Identifikasi Masalah

PT Bangun Sarana Baja (BSB) memiliki total @brkshop atau
gudang, dimana terdapat ldorkshopuntuk fabrikasi, 3workshop untuk
packing 2 workshopuntuk loading dan 4 workshopuntuk painting Pada
workshop paintingatau pengecatan, juga terdapat prasexiblasting atau
proses penyemprotabrasive materiabiasanya berupa pasir silika attael
grit dengan tekanan tinggi pada sugtermukaan dengan tujuan untuk
menghilangkan berbagai material kontaminasi seperti karat, cat, garam, dan
oli. Selain itu,sandblastinguga bertujuan untuk membuyatofile (kekasaran)
pada permukaan metal sehingga cat primer lebih melekat.

Bahaya terbesar pada prossmdblastingadalah debu silika yang

dapat menyebabkan luka pada permukaan kulit atau mata karena gesekan
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dengan material pasir silika yang diseotpdengan tekanan tinggi, selain itu
debu silika sendiri memiliki bahaya apabila terhirup oleh manusia. Seperti
pada perusahaan besar yang lain&, Bangun Sarana Baja mempunyai
target zero accidentdimana target tersebunenuntut perusahaan untuk
menegakkan keselamatan dan kesehsédiap tenaga k@ guna mencegah
terjadinya berbagai penyakit akibat kerja.

Pemakaian Alat Pelindung Diri, adal salah satu carterakhir untuk
mencegah penyakit akibat kerja. MemuFrank E Bird dan Germain (1992),
pemakaian APD merupakan salahtusgperilaku aran. Green (1992)
menyebutkan bahwa perilaku manusia ditentukan oleh 3 faktor, yaitu
predisposingatau faktor internal reinforcing atau faktor pendorongdan
enablingatau faktor pendukung

Sampai saat penelitian ini didakan, PT. Bangun Sarana Baja belum
memiliki data mengenai silikosis atgenyakit akibat kerja lainnya. Menurut
observasi awal, peneliti menemukan bahwa banyak pedanblasting/zang
tidak memakai Alat Pelindung Diri sesuwd@ngan bahaya yang ada di tempat
kerjanya. Menurut pihak manajememereka sudah menyediakan Alat
Pelindung Diri yang sesuai dengan bahgsag ada di tempat kerja mereka,
seperti masker dasafety shoesakan tetapi salah satu pekerja mengatakan
bahwa Alat Pelindung Diri yang tersedia sudah tidak layak pakai, dan mereka
sudah mengajukan untuk mengganti namun belum ada jawaban dari pihak
manajemen. Saat proses wawancaitemukan bahwa salah satu pekerja

belum memahami mengenai peraturasek@matan yang diberikan oleh pihak
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manajemen. Selain itu, ada juga pekerja yang menyatakan bahwa media
promosi keselamatan dalam bentuk mading yang dipakai perusahaan tidak
memotivasi mereka untuk berperilaku aman.

Berdasarkan uraian dari permasalahan diatas, maka dirasa perlu
dilakukan penelitian mengenai faktomeatu perilaku pada pekerja sehingga
pekerja melakukan perilaku tidak aman, dimana pekerja tidak memakai APD

pada saat proseandblastingli PT Bangun Sarana Baja.

Batasan dan Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang menganasalah yang disebutkan diatas,
untuk membatasi penelitian agar tideleluas, maka penelitian ini hanya
membahas mengenai analisis fakjpenentu perilaku bdasarkan teori
Precededari Green yang menggolongkan fakpenyebab perilaku menjadi 3,
yaitu faktorPredisposing, ReinforcindanEnabling

Faktor Predisposingnerupakan faktor yang memotivasi individu atau
kelompok untuk melakukan sebuah tindakan, falRRemforcingmerupakan
faktor yang mencakup kemampuan individu yang baru dan sumber daya yang
tersedia untuk membentuk sebuah perilaku, dan faktabling merupakan
faktor pemicu perubahan perilaku yang memungkinkan terjadinya sebuah
motivasi atau kebijakalimgkungan untuk terealisasi.

Adapun rumusan masalah untuk peraaii ini adalah “Apakah faktor

Predisposing, Reinforcinglan Enablingmemiliki hubungan dengan perilaku
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pemakaian APD pada pekegandblastingdi bagian painting PT Bangun

Sarana Baja”

Tujuan dan Manfaat Penélitian

1.4.1 Tujuan Umum

Menganalisis hubungan antara fakRredisposing, Reinforcingjan

Enablingdengan perilaku pemakaian APD pada pekerja baggadblasting

di PT Bangun Sarana Baja.

1.4.2 Tujuan Khusus

18

Mengidentifikasi faktorPredisposing antara lain pengetahuan,
sikap, persepsi dan motivasi pekerja. FaRemforcing antara lain
peran rekan pekerja dan perilaku pengawas. F&ktabling,antara

lain promosi K3, ketersediaan APD, Pelatihan K3, dan Peraturan

KS.

. Mengidentifikasi perilaku aman dalam bentuk pemakaian APD pada

pekerja.

Menganalisis hubungan antara fakforedisposing antara lain
pengetahuan, sikap, persepsi dan motivasi pekerja dengan perilaku
pemakaian APD pada pekerja ba@and Blastingli PT BSB.
Menganalisis hubungan antara fakiinforcing antara lain peran
rekan pekerja dan perilaku pemges dengan perilaku pemakaian

APD pada pekerja bagi8and Blastingli PT BSB.
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5. Menganalisis hubungan antara falktogabling antara lain promosi
K3, ketersediaan APD, Pelatihak3, dan Peraturan K3 dengan
perilaku pemakaian APD pada pekerja bagandblastingdi PT
Bangun Sarana Baja.

1.4.3 Manfaat
1. Bagi tenaga kerja, sebagai infasndan keselamatan pekerja pada
saat melakukan pekerjaan.
2. Bagi peneliti, sebagai bahan pestdjaran dan aplikasi dari teori
yang telah didapat selama perkuliahan;
3. Bagi pembaca, sebagai referensi dan tambahan wawasan tentang
perilaku tidak aman serta sebagata yang dapat dipergunakan

pada penelitian selanjutnya.
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